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Pengaruh Literasi Digital Terhadap Minat Baca Siswa

1. Pendahuluan

Literasi digital merupakan bagian integral dari informasi. Informasi tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan manusia karena informasi dapat melakukan berbagai hal (Afandi, 2021).
Urgensi literasi membaca bagi anak-anak sebagai suatu usaha untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan teknologi yang dapat membantu mereka memperbaiki kualitas hidupnya di
masa depan, terutama dalam kehidupan sehari-hari (Sumiarni et al., 2024).

Membaca adalah jendela dunia. Ungkapan ini dengan jelas menggambarkan manfaat
membaca, yaitu membuka dan memperluas wawasan serta pengetahuan individu. Membaca
membantu meningkatkan kecerdasan, mengakses informasi, dan memperdalam pengetahuan
seseorang. Semakin sering seseorang membaca, semakin luas pengetahuan yang dimilikinya.
Sebaliknya, semakin jarang membaca, semakin terbatas pengetahuan yang dimiliki (Sumiarni
et al., 2024;Hadi et al., 2023)

Penguatan literasi digital sudah merupakan kebutuhan zaman. Ini dilakukan untuk
membantu guru menjadi lebih berbakat di masa depan (Syukriady et al., 2024). Meskipun
demikian, kemampuan guru masih belum sepenuhnya memenuhi harapan tersebut. Lebih dari
itu, kekurangan yang ada saat ini, seperti kecenderungan guru untuk bersikap monoton, dapat
menghambat integrasi teknologi. Di sisi lain, literasi digital yang rendah dan pemanfaatan TIK
yang kurang oleh guru dapat menghambat integrasi teknologi (Irawan et al., 2022). Selain itu,
tidak ada alasan yang jelas untuk mengapa masyarakat tidak tertarik untuk membaca buku. Hal
ini terjadi di tingkat desa dan wilayah perkotaan (Purwanto, 2022)

Proses pembelajaran di sekolah selalu melibatkan siswa dalam kegiatan membaca. Selain
karena membaca dianggap sebagai kegiatan yang esensial, dengan membaca seseorang akan
memperoleh wawasan yang berguna untuk meningkatkan kecerdasannya, sehingga peserta
didik siap dalam menghadapi tantangan ke depan (Sari, 2018). Di sisi lain, aspek keterampilan
membaca dan menulis, melibatkan perhatian khusus karena berkenaan dengan pengembangan
tradisi atau kebiasaan dalam berliterasi, membaca, menulis atau mengarang yang dapat bernilai
edukatif bagi peserta didik (Saparuddin et al., 2024)

Dalam suatu kegiatan pembelajaran, guru mengharapkan siswa memiliki minat belajar,
karena hal tersebut akan berpengaruh terhadap aktivitas belajar pada siswa dan akan
memengaruhi keberhasilan yang akan dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran (Munawaroh

et al., 2023). Di samping itu, Minat baca hanya mampu ditumbuhkan oleh kesadaran masing-
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masing individu yang berkaitan erat dengan motivasi dalam meraih cita-cita dan prestasi di
masa yang akan datang. Terlebih lagi, pada setiap mata pelajaran, tidak hanya cakupan
materinya saja yang begitu kompleks, tetapi juga memerlukan kompetensi dan aktivitas
aktivitas membaca yang lebih maksimal pula (Widodo et al., 2020).

Hasil survei Project for International Student Assessment (PISA) yang dirilis pada tahun
2019 oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) menunjukkan
bahwa Indonesia menempati peringkat ke-62 dari 70 negara, dan juga termasuk dalam 10
negara terbawah dengan tingkat melek huruf yang rendah (Utami, 2021). UNESCO
menyatakan bahwa minat baca di Indonesia sangat rendah, menempatkannya di peringkat
kedua dari bawah di dunia. Menurut data yang dikumpulkan oleh UNESCO, minat baca
masyarakat Indonesia hanya 0,001%, yang berarti hanya 1 orang dari 1.000 orang Indonesia
yang rajin membaca. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Central Connecticut State
University pada tahun 2016 lalu, negara Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara
tentang minat membaca. Itu berada persis di bawah Thailand (59) dan Bostwana (61). Padahal,
Indonesia berada di atas negara-negara Eropa dalam hal penilaian infrastruktur yang
mendukung membaca. Sebaliknya, survei yang dilakukan pada tahun 2020 oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa hanya sekitar sepuluh persen orang Indonesia rajin
membaca buku. Angka ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak tertarik dengan literasi. Agar
seseorang tidak tertinggal oleh peradaban atau perkembangan zaman, penting untuk
menumbuhkan minat membaca setelah menyadari esensi membaca (Yusran, 2024).

Kenyataannnya Indonesia menjadi salah satu negara berkembang dengan minat baca
masyarakatnya yang masih rendah (Sari, 2018). Beberapa alasan mengapa kualitas pendidikan
di Indonesia berada di kategori rendah. Yang pertama adalah kekurangan sarana dan prasarana
yang diperlukan untuk membantu siswa belajar. Misalnya, suatu sekolah memiliki lebih banyak
siswa daripada kapasitasnya karena tidak memiliki ruang kelas. Kedua, guru kurang
berpengalaman (Rudin et al., 2024).Selain itu, penurunan minat baca berdampak buruk pada
persaingan masyarakat di seluruh dunia (Elwahan et al., 2024). Ketiga, kunjungan perpustakaan
yang sedikit dan peminjaman buku yang sedikit menunjukkan penyebab lain dari kurangnya
minat baca masyarakat (Sari, 2018; Hadi et al., 2023). Hal ini disebabkan oleh fasilitas,
kenyamanan, dan bahan bacaan yang tidak memenuhi kebutuhan pengunjung. Keempat, bahan
bacaan dan fasilitas tersebut tidak menarik atau sesuai kebutuhan, sehingga orang tidak tertarik
untuk membaca dan menjadikan membaca sebagai kebiasaan yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan mereka (Saputri & Khairani, 2021). Kelima, minimnya peran orangtua dalam

membiasakan anak-anaknya untuk sering membaca (Hadi et al., 2023). Keenam, penggunaan
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handphone yang tidak terkontrol menjadi suatu hal yang tidak baik bagi anak, seperti malas,
mata sakit, dan tidak mau membaca (Hadi et al., 2023). Dari beberapa alasan rendahnya minat
baca tersebut, tidak hanya terjadi pada kalangan pelajar tingkat dasar semata, tetapi juga pada
tingkat menengah pertama hingga atas.

Rendahnya minat baca, berdampak negatif terhadap persaingan masyarakat di era global.
Misalnya, kurangnya keinginan untuk membaca, kurangnya perhatian terhadap buku, dan
kurangnya pengetahuan tentang manfaat membaca. Pengaruh perangkat membuat hal ini
semakin parah. Perangkat ini juga berkontribusi secara signifikan terhadap penurunan minat
baca siswa (Pradana, 2020). Faktor-faktor negatif lainnya antara lain :(1) masalah sering terjadi
dalam memahami, menguasai, dan menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
menghasilkan produk berkualitas; (2) seseorang tidak memiliki wawasan dan pola pikir yang
positif, sehingga mereka mudah terpengaruh oleh doktrin dan pemahaman negatif; (3) mereka
tidak akan dapat memperoleh informasi terbaru atau terkini, sehingga mereka tidak dapat
meningkatkan kualitas produk mereka; dan (4) mereka tidak akan dapat memperoleh informasi
terbaru atau terkini, sehingga mereka tidak dapat meningkatkan kualitas produk mereka. (5)
ketidakmauan menambah ilmu pengetahuan serta meningkatkan kualitas diri dengan informasi
sehingga menimbulkan sikap ketidakpedulian yang akan membuat orang tersebut menutup diri
dan sibuk dengan dunianya sendiri atau mengabaikan lingkungan di sekitarnya (Prasrihamni et
al., 2022);

Hasil observasi awal peneliti di kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Maros, pada tanggal 15
November 2023, serta pengalaman dari kerabat penulis yang merupakan siswa dari SMA
Negeri 3 Maros, ditemukan adanya masalah mengenai literasi digital yang ternyata sangat
mempengaruhi minat baca dari peserta didik. Masalah tersebut, yakni: rata-rata siswa di SMA
Negeri 3 Maros lebih menyukai membaca melalui media digital daripada buku yang berbentuk
fisik. Alasannya, mereka lebih mudah mengakses buku yang berbentuk digital daripada buku
fisik milik mereka semua. Selain kemudahan dalam mengakses, buku digital dianggap lebih
mudah dibawa ke mana pun karena semua siswa telah memiliki perangkat teknologi yang super
canggih.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama guru mata pelajaran bahasa Indonesia
yang mengatakan bahwa siswa memang lebih tertarik membaca buku-buku digital daripada
buku fisik yang telah difasilitasi oleh perpustakaan sekolah. Siswa zaman sekarang yang
dikenal dengan generasi zebra (Gen-Z) yang dibangunkan dan ditidurkan oleh teknologi, tak
jarang ditemukan siswa saat ini lebih terbarukan mengenai teknologi daripada sebagai guru

mereka. Dari uraian di atas, khususnya berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti
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menarik untuk mengkaji dan menelaah lebih dalam berkenaan dengan pengaruh literasi digital
terhadap minat baca siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 3 Maros.

Peneliti berasumsi jika literasi digital memiliki pengaruh yang kuat dalam peningkatan
minat baca siswa. Harapan peneliti dengan melakukan penelitian ini dapat menemukan solusi

yang tepat untuk meningkatkan minat baca siswa di era yang modern seperti sekarang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik quota sampling yang
melibatkan penetapan jumlah tertentu sebagai target untuk pengambilan sampel dari populasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah 70 responden yang dimana diambil sampel tersebut diambil
dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3
Maros.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y). Singkatnya, dalam penelitian ini, minat baca merupakan variabel bebas
atau (Y) yang dipengaruhi atau dipengaruhi oleh variabel independen. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan kuisioner. Untuk mengukur
hasil dari pengaruh literasi digital terhadap minat baca menggunakan skala guttman, Ya dan
Tidak. Dimana responden yang menjawab pertanyaan dengan benar akan mendapatkan nilai 1
dan salah akan mendapatkan skor 0. Penelitian menggunakan skala guttman dikarenakan inin
mendapat jawaban yang tegas dari responden tentang pertanyaan-pertanyaan yang ada pada
kuisioner penelitian.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang mencakup
pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan interpretasi data kuantitatif atau presentase yang

dapat diwakili dalam tabel atau grafik.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
a. Deskripsi data
Tabel 1. Analisis Deskriptif

Variabel N Range Minimum Maximum Mean Std. Variance
Deviation
Literasi
SS90 7000 2,00 900 604 1829 3346
Digital
Minat Baca 70 5.00 1.00 6.00 3.96 1.290 1.665
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Dari Tabel 1 di atas, maka dapat dikemukakan gambaran data tiap variabel. Nilai rata-rata
literasi digital 6.04, standar deviasi 1.829, varians 3.346, nilai minimum 2.00, nilai maksimum

9.00, dan rentang 7.00.

Literasi Digital
20

15

10
0
2-3 3-4 4-5 5-6 6-7 7-8 8-9

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Variabel Literasi Digital

Untuk menentukan kecenderungan variabel literasi digital, berdasarkan tabel dan grafik
tersebut, sebagian besar frekuensi variabel literasi digital berada pada interval 6-7, sebanyak 17
siswa (24,3%), sedangkan frekuensi yang paling rendah adalah interval 8-9, sebanyak 5 siswa
(7,1%). Frekuensi yang paling rendah juga berada pada interval 2-3, sebanyak 7 siswa (10%),
interval 3-4, sebanyak 7 siswa (14,3%), interval 5-6, sebanyak 14 siswa (20%), dan interval 7-
8, sebanyak 10 siswa (14,3%).

(Xmax + Xmin) — 15+0 —
2 2

Mi = 7,5

(Xmax B Xmin) 15-0
SDi = = =25
: 6 6

Dari perhitungan di atas, dapat dikategorikan ke dalam 3 kategori sebagai berikut.
Baik =X=2M+SD
==>10
Cukup =M-SD=<X<M+SD
=5=<X<10
Kurang =X<M-SD

=<5

Tabel 2. Kategorisasi Kecenderungan Perolehan Skor Literasi Digital

No. Kategori Interval  Frekuensi Fre(li;lgenm
0
2 Cukup 5-10 46 65.7
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No. Kategori Interval  Frekuensi Fre(l;}l;ns'
(1]
3 Kurang <5 24 343 %
Total 70 100 %

Berdasarkan kategorisasi kecenderungan perolehan skor literasi digital di atas, maka

dapat digambarkan diagramnya sebagai berikut.

Literasi Digital

Baik

0%

Cukup
66%

MBaik MCukup MKurang

Gambar 2. Diagram Pie Literasi Digital

Pada tabel 2 dan gambar 4, katagori literasi digital dapat diketahui terdapat 46 siswa
(65,7%) dengan kategori cukup, 24 siswa (34,3%) dengan kategori kurang. Hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar kecenderungan skor literasi digital berkatagori cukup.

a. Minat Baca, diperoleh nilai rata-rata 3.96, standar deviasi 1.290, varians 1.665, nilai

minimum 1.00, nilai maximum 6.00, dan rentang 5.00.

Minat Baca

25
20

15
10
o = M |

1-1.71 1.71-2.432.43-3.143.14 -3.863.86 - 4.574.57-5.29 5.29-6

€]

Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Minat Baca
Gambar 3. tersebut menunjukkan bahwa frekuensi variabel literasi digital sebagian besar terletak

pada interval 2.43 - 3.14 sebanyak 20 siswa (28.6%), sedangkan paling rendah terdapat pada interval
3.14 - 3.86 sebanyak 0 siswa (0%), sisanya berada pada interval 1 - 1.71 sebanyak 2 siswa (2.9%),
interval 1.71 - 2.43 sebanyak 6 siswa (8.6%), interval 3.86 - 4.57 sebanyak 16 siswa (22.9%), interval
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4.57 - 5.29 sebanyak 17 siswa (24.3%), serta interval 5.29 - 6.00 sebanyak 9 siswa (12.9%).
Sebaliknya, menentukan kecenderungan variabel Nilai rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi
ideal (SDi) dicari setelah mengetahui nilai minimum (Xmin) dan nilai maximum (Xmax), yang masing-

masing adalah 0 dan 15.

(Xmax + Xmin) _ 15+0 _

Mi = > 5= 7,5
spj = Ymax c Fmin) _ 156 025
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut:
Baik =X>M+SD
=>10
Cukup =M-SD<X<M+SD
=5<X<10
Kurang =X<M-SD
=<5
Tabel 3. Katagorisasi kecenderungan perolehan skor Minat Baca
No. Kategori Interval Frekuensi frekuensi
(%)
1 Baik >10 0 0%
2 Cukup 5-10 26 37.1%
3 Kurang <5 44 62.9 %
Total 70 100 %

Berdasarkan kategorisasi kecenderungan perolehan skor Minat Baca diatas dapat

digambarkan diagram sebagai berikut

Minat Baca
Baik
0%
Cukup
D 37%
Kurang
63%

MBaik M Cukup ®Kurang

Gambar 4. Diagram Pie Minat Baca

Dari gambar diagram 4. di atas, katagori Minat Baca dapat diketahui terdapat 26 siswa
(37.1%) dengan katagori cukup, sedangkan 44 siswa (62.9%) dengan katagori kurang. Dari
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hasil tersebut, dapat diketahui sebagian besar kecenderungan skor literasi digital adalah

berkatagori kurang.

b. Uji Persyaratan Analisis Data

1) Uji Normalitas Sebaran Data

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas variabel. Hasil

perhitungan untuk masing-masing variabel tersebut, berdasarkan kriteria notifikasi,
dideskripsikan di bawah ini. Nilai signifikasi hasil perhitungan dianggap normal jika
nilainya lebih besar dari a = 0,05 dan tidak normal jika nilainya lebih rendah dari a = 0,05.
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov tersebut dapat dililhat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 70
Normal Parameters™® Mean .0000000
S.td’. 1.06395346
Deviation
Most Extreme Absolute .073
Differences Positive .054
Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2024

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirov pada variabel penyaluran kredit menunjukkan
bahwa data penyaluran kredit berdistribusi normal, dengan nilai signifikasi Asymp, Sig 0, 200,
yang menunjukkan bahwa nilai tertera >0,05. Dengan demikian, data tersebut layak untuk

digunakan dan memenuhi syarat untuk analisis.

2) Uji Homogenitas

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Levene Sig.
Statistic f1 2
1.170 334
4 33

Hasil perhitungan homogenitas variabel literasi digital yang dilakukan menggunakan
program SPSS. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikasi pada tabel di

atas adalah 0,334. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dari dua variabel tersebut
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homogen karena nilai signifikasi lebih besar dari 5% (p lebih besar dari 0,05), atau Fhitung
lebih besar dari Ftabel. Oleh karena itu, data dari variabel layak untuk ditelaah.
c. Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil analisis dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan

Program SPSS 23.0 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil uji hipotesis

Unstandardize Standardized
d Coefficients Coefficients

Model
td.
Error Beta
(Constant)
546 445 473
Literasi Digital
399 071 566 .657

a. Dependent Variabel: Minat Baca

Berdasarkan hasil perhitungan dari Tabel 6 di atas, besarnya angka t/tabel dengan
ketentuan 0,025 dan dk = (n-k) atau (70-2) = 68 sehingga nilai #/tabel sebesar 1,995. Dengan
demikian, berdasarkan pada Tabel 6 di atas, dapat diketahui hasil regresi dan perolehan
koefisien untuk variabel literasi digital sebesar 0,399 dengan konstanta sebesar 1,546 sehingga
model persamaan regresi yang diperoleh, yakni: Y = 7,546+0,399X.

Hasil uji empiris tentang pengaruh literasi digital terhadap minat baca menunjukkan nilai
t/hitung 5,657 dan nilai p (Sig) 0,000, yang di bawah alpha 5%. Nilai-nilai ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif antara literasi digital dan minat baca siswa. Simpulan penelitian ini
dapat mendukung hipotesis bahwa "ada pengaruh yang positif antara literasi digital terhadap
minat baca siswa". Sebaliknya, nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel literasi
digital menghasilkan nilai 0,399, yang menunjukkan bahwa koefisien literasi digital terhadap
minat baca adalah 39,9%.

Pembahasan

Pengaruh variabel independen (literasi digital) dan variabel dependen (minat baca) dapat
diuraikan sebagai berikut.

Hasilnya menunjukkan bahwa literasi digital memiliki dampak yang signifikan terhadap
minat baca siswa di kelas XI MIPA 4 dan XI MIPA 5 di SMA Negeri 3 Maros. Nilai t hitung
pada literasi digital sebesar 5,657 lebih besar dari nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar
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1,995, dengan nilai p = 0,000 < 0,05.
Minat membaca masyarakat Indonesia masih rendah. Berdasarkan studi “The World s
Most Literate Countries” yang dilakukan oleh Central Connecticut State University pada tahun
2016, Indonesia berada pada peringkat ke-60 dari 61 negara yang disurvei. Selain itu, Syarif
Bando, Kepala Pusat Penelitian Pengembangan Perpustakaan dan Minat Baca Perpustakaan
Nasional, mengutip National fempo.co mengatakan, kajian terhadap waktu membaca
masyarakat Indonesia pada tahun 2012 hingga 2014 menunjukkan hasil yang cukup
mengkhawatirkan.
Untuk dapat meningkatkan minat baca siswa pada era digital seperti saat ini berikut
langkah-langkah yang ditempuh, antara lain:
1. Memanfaatkan teknologi untuk mengakses bacaan elektronik
Permasalahan minat membaca berkaitan dengan rendahnya tingkat perekonomian.
Bahkan pada tingkat perekonomian yang moderat, buku masih belum menjadi sebuah
kebutuhan. Alasannya klasik: buku berkualitas seringkali mahal. Namun tahukah Anda
bahwa ada banyak jenis artikel bacaan di Internet, baik artikel, e-book, bahkan beberapa
aplikasi khusus membaca, seperti Ipusnas milik Perpustakaan Nasional Indonesia.
2. Ikut serta dalam kegiatan bedah buku online
Teknologi telah memberikan berbagai kebutuhan dalam dunia membaca, salah satunya
kegiatan bedah buku (online) yang dapat dilakukan di rumah. Hal ini merupakan terobosan
baru dalam mendorong masyarakat mencintai kegiatan membaca.
3. Memanfaatkan Aplikasi perpustakaan digital
Perpustakaan digital adalah fasilitas pembelajaran yang dirancang untuk memudahkan
pembaca meminjam atau memilih buku tanpa harus mengunjungi perpustakaan. Dengan kata
lain, perpustakaan digital adalah perpustakaan yang memiliki data elektronik, seperti buku,
gambar, dan suara akan lebih efektif dan lebih maksimal jika menggunakan aplikasi digital

sebagai media untuk mendistribusikannya.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil dari penelitian yang bertujuan untuk mengetahui sebeerapa besar pengaruh literasi
digital terhadap minat baca menunjukkan, bahwa minat baca memiliki tingkat kecenderungan
kurang, dengan angka presentase 37.1% siswa yang tergolong cukup dan 62.9% siswa dengan
kategori kurang. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa skor minat baca tergolong
kurang.

Pengaruh literasi digital terhadap tergolong ke dalam kategori cukup dengan angka
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presentase 65,7% atau ada 46 siswa dari 70 yang cenderung membaca menggunakan buku
elektronik atau buku digital. Dari hasil tersebut, beberapa pertimbangan yang dilakukan
mengapa siswa kelas XI MIPA 4 dan XI MIPA 5 SMA Negeri 3 Maros lebih cenderung
membaca menggunakan buku digital, dapat diuraikan sebagai berikut : (1) Buku digital lebih
mudah dijangkau; (2) buku digital lebih praktis, karena bisa diakses melalui ponsel atau alat
teknologi milik siswa; (3) siswa dapat belajar lebih cepat dibandingkan menggunakan buku
yang berbentuk fisik.

Berkaitan dengan uraian simpulan di atas, beberapa saran ataupun masukan kepada
peneliti selanjutnya berkenaan dalam penelitian ini, antara lain: 1) bagi dinas pendidikan, untuk
meningkatkan minat baca, diharapkan kepada pemerintah daerah (Dinas Pendidikan
Kabupaten Maros), kiranya dapat membuat terobosan baru yang berkaitan dengan
literasi berbasis digital dan melakukan sebuah pengawasan terhadap implementasi
program tersebut, sehingga menjadi sebuah inovasi dalam menumbuhkan minat
membaca serta menuntaskan permasalahan membaca di Indonesia pada umumnya dan
secara khusus di Kabupaten Maros; 2) bagi pihak sekolah, diharapkan mampu
melaksanakan dan atau memaksimalkan program literasi yang sudah dilakukan oleh
pemerintah atau instansi terkait yang diikuti oleh berbagai inovasi membaca digital
untuk menyesuaikan perkembangan zaman dan kebutuhan siswa; 3) bagi peneliti
lainnya, penelitian seperti ini harus menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk

memeroleh data dan hasil terbaik.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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